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1. Proses konseling bersama 

konseli JH 

2. Proses konseling bersama 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SUBYEK PENELITIAN 

1. Tujuan penelitian  : 

Menemukan anak yang benar-benar memiliki konsep diri negatif 

pada anak broken home untuk dijadikan subyek penelitian. 

2. Nama Konseli   :  

3. Tempat Pelaksanaan  : 

4. Hari/Tanggal   :  

a. Peka terhadap kritik.  

1. Setiap orag pasti pernah melakukan kesalahan dan 

menerima kritik dari orang lain. Bagaimana sikap anda 

ketika mendapatkan kritik dari orang lain atau teman anda? 

Jawab :        

         

2. Bagaimana pendapat anda mengenai kritik?  

Jawab :        

         

3. Saat anda memliki suatu pendapat, kemudia teman anda 

mengkritik atau menyanggah pendapat anda, bagaimana 

sikap anda? Tetap mempertahankan walaupun salah atau 

menerima kritik dari orang lain?  

Jawab :        

         

b. Responsif terhadap pujian  

1. Ketika anda memperoleh suatu keberhasilan atau sebuah 

prestasi dan anda mendapat pujian dari teman atau orang 

lain. Bagaimana perasaan anda dengan pujiab tersebut?  



 
 

Jawab :        

         

2. Pada umumnya orang merasa senang apabila mendapat 

pujian. Ada yang sengaja mencari pujian, ada juga yang 

tidak suka atau menghindari pujian. Bagaimana dengan 

anda? Jelaskan! 

Jawab :        

         

3. Apakah anda selalu mengharapkan pujian dari setiap 

apapun yang telah anda lakukan?Jelaskan! 

Jawab :        

         

4. Apabila teman anda memberi julukan, misalnya “si pintar”. 

Apakah anda akan selalu merasa bahwa diri anda yang 

paling hebat? 

Jawab :        

         

c. Cenderung bersikap hiperkritis.  

1. Orang cenderung mengeluh ketika yang anda inginkan 

tidak tercapai atau terpenuhi. Begitu pula ketika mengalami 

kesulitan. Bagaimana dengan anda?  

Jawab :        

         

2. Bagaimana sikap anda terhadap teman-teman anda yang 

memiliki kemampuan di bawah anda?  

Jawab :        

         



 
 

3. Ketika anda mengikuti suatu kompetisi, ternyata yang 

menjadi juaranya adalah teman anda. Bagaimana sikap 

anda terhadap teman anda yang menjadi juara tersebut?  

Jawab :        

         

d. Cenderung merasa tidak disenangi oleh orang lain.  

1. Ketika di sekolah maupun di rumah, anda lebih sering 

bermain dengan siapa?  

Jawab :        

         

2. Ketika anda mengalami masalah, kepada siapa anda 

meminta bantuan? Dan siapa yang biasanya membantu 

menyelesaikan masalah anda? teman, guru, orang tua, 

saudara? Sebutkan alasannya!  

Jawab :        

         

3. Anda menganggap orang lain sebagai apa? Teman, 

saudara,keluarga atau musuh? Sebutkan alasannya!  

Jawab :        

         

4. Apakah anda suka berkelahi? Sebutkan alasannya!  

Jawab :        

         

5. Bagaimana anda menilai diri anda sendiri?  

 Jawab :        

         

 



 
 

e. Bersikap pesimis terhadap kompetisi.  

1. Dalam meraih suatu prestasi pasti ada sebuah persaingan. 

Seberapa besar keyakinan anda berhasil dalam bersaing 

atau berkompetisi dengan teman-teman anda dalam meraih 

suatu prestasi?  

Jawab :        

         

2. Bagaimana pendapat anda mengenai kompetisi?  

Jawab :        

         

3.  Apakah anda senang mengikuti kompetisi? Jelaskan 

alasannya! 

Jawab :        

         

 

  



 
 

PEDOMAN WAWANCARA KONSELING 

 

1. Tujuan penelitian  :  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui 

apakah konsep diri negatif anak broken home dapat diubah 

menjadi konsep diri positif melalui konseling realita.  

2. Nama konseli   :  

3. Tempat pelaksanaan  :  

4. Hari/Tanggal  :  

a. Fase 1 : Keterlibatan (involvement)  

1) Bagaimana kabar anda hari ini? 

Jawab :        

         

2) Bagaimana pelajaran anda hari ini? 

Jawab :        

         

3) Apakah anda pernah mengikuti konseling sebelumnya?  

Jawab :        

         

4) Jika anda pernah mengikutinya, menurut anda apakah konseling 

itu? 

Jawab :        

         

5) Bagaimana kalau kita membuat kesepakatan waktu dalam 

pelaksanaan konseling ini? 

Jawab :        

         



 
 

6) Apa yang menjadi harapan anda dengan mengikuti konseling 

ini?  

Jawab :        

         

b. Fase 2 : Eksplorasi Keinginan, kebutuhan, dan persepsi (wants 

and needs)  

1) Pribadi seperti apa yang anda inginkan?  

Jawab :        

         

2) Pribadi seperti apa yang anda miliki saat ini?  

Jawab :        

         

3) Kebutuhan dan keinginan anda terhadap keluarga anda seperti 

apa?  

Jawab :        

         

4) Bagaimana kondisi keluarga anda saat ini?  

Jawab :        

         

5) Apa yang anda inginkan dari keadaan keluarga anda saat ini?  

Jawab :        

         

6) Apa yang anda inginkan dari teman-temanmu saat ini?  

Jawab :        

         

 



 
 

7) Sudah sesuaikah kehidupan yang anda jalani selama 

ini?mengapa?  

Jawab :        

         

8) Bagaimanakah perasaan anda seandainya anda dapat hidup 

sebagaimana yang anda inginkan?  

Jawab :        

         

9) Apa keinginan yang belum anda penuhi dalam kehidupan 

ini?mengapa?  

Jawab :        

         

c. Fase 3 : Eksplorasi arah dan tindakan (Direction and doing)  

1) Apa yang anda lakukan untuk mencapai keinginan anda?  

Jawab :        

         

2) Tindakan yang telah anda lakukan apakah sudah memenuhi 

keinginan anda selama ini?  

Jawab :        

         

3) Apa yang membuat anda berhenti untuk melakukan yang anda 

inginkan?  

Jawab :        

         

4) Apa yang akan anda lakukan selanjutnya, jika tindakan anda 

tersebut belum memenuhi keinginan dan kebutuhan anda?  



 
 

Jawab :        

         

d. Fase 4 : Evaluasi Diri (self evaluation)  

1) Apakah yang anda lakukan menyakiti atau justru membantu 

anda memenuhi kebutuhan anda?  

Jawab :        

         

2) Menurut anda apakah sikap anda selama ini merupakan 

tindakan yang benar atau tepat?  

Jawab :        

         

3) Apakah yang anda lakukan sekarang seperti yang ingin anda 

lakukan?  

Jawab :        

         

4) Apakah ada kesesuaian antara tindakan yang anda lakukan 

dengan apa yang anda inginkan?  

Jawab :        

         

5) Apakah yang anda lakukan selama ini melanggar aturan?  

Jawab :        

         

6) Apakah yang anda inginkan selama ini merupakan hal yang 

dapat dicapai dan realistis?  

Jawab :        

         



 
 

7) Menurut anda apakah keinginan anda tersebut merupakan 

keinginan yang terbaik bagi anda dan orang lain?  

Jawab :        

         

e. Fase 5 : Rencana dan Tindakan (Planning)  

1) Anda telah memilih alternatif yang akan anda lakukan,apakah 

anda yakin dengan pilihan anda ?  

Jawab :        

         

2) Apakah rencana yang akan anda lakukan merupakan pilihan 

yang tepat dan sesuai dengan yang anda inginkan?  

Jawab :        

         

3) Apa pertimbangan anda untuk menentukan pilihan anda 

tersebut?  

Jawab :        

         

4) Apakah anda yakin dapat menjalankan komitmen tersebu 

Jawab :        

         

5) Sanggupkah anda menjalani komitmen atas rencana yang akan 

anda lakukan? Jika tidak, resiko apa yang akan anda terima?  

Jawab :        

         

6) Apakah anda siap menerima konsekuensi jika anda tidak 

menjalankan  komitmen anda? 



 
 

Jawab :        

         

7) Agar anda lebih yakin dengan komitmen ini, mari kita membuat 

perjanjian secara tertulis sebagai bukti langkah awal anda.  

Jawab :        

         

 


